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MOTTO 

“Hiduplah layaknya air yang mengalir di sungai, walaupun banyak yang 

menghalangi namun ia akan tetap sampai pada tujuan akhir” 

Rusman Hermawan 

 

 

“Terkadang kita harus merelakan banyak hal untuk mendapatkan hal yang lebih. 

Biarkan takdir berjalan layaknya takdir, baik itu mimpi atau cinta. Tapi, untuk 

kedepanya takdir itu menjadi milik kita” 

Syahh 

 

 

 

 

 

“Orang yang paling bahagia adalah orang yang paling bisa berpuas diri dengan 

hal hal yang minim” 

Adoft Hitler 

 

 

“There’s nothing special about being born. Not a thing. Most of the universe is 

just death, nothing more. In this universe of ours, the birth of a new life on some 

corner of our planet is nothing but a tiny, insignificant flash. Death is a normal 

thing. So why live” 

Johan liebert 
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Skripsi ini dipersembahkan untuk diri sendiri 
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ABSTRACT 

Cibatu Village is a village located in Cisaat District, Sukabumi Regency. 

Some Cibatu villagers work as blacksmiths, Cibatu blacksmiths use oil as a 

quenching medium for the reason that it has an appropriate cooling rate. Even 

though the use of oil as a quenching medium is not environmentally friendly, a more 

environmentally friendly quenching media is needed which is almost the same as 

oil. Aloe Vera can be used because it has almost the same properties as oil, 

especially at the cooling rate. This study aims to determine the effect of Aloe Vera 

on hardness and microstructure in Cibatu cleaver production. Sampling was 

carried out at RT 21/RW 5 Cibatu village. The tests carried out are hardness tests 

and microstructure tests. The results of microstructure observations showed that 

until without treatment had ferrite and pearlite microstructures, Aloe Vera 

quenching media samples had martensite and ferrite structures and oil quenching 

samples had martensite, ferrite and pearlite microstructures. Hardness test results 

average hardness value of at least 21.60 HRC of untreated samples, followed by oil 

quenching cleaver sample values of 34.67 HRC and the highest hardness values 

were found in Aloe Vera quenching cleaver samples with a hardness value of 43.56 

HRC. The results of testing the chemical composition between Aloe Vera media and 

oil are not much different between elements. The conclusion of this study is that the 

Aloe Vera quenching cleaver has ferrite and martensite microstructure and the 

hardness value of the Aloe Vera quenching cleaver is greater than the traditional 

cleaver Cibatu. 

 

Kata kunci: heat treatment, golok, quenching, Aloe Vera, Cibatu 
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ABSTRAK 

Desa Cibatu merupakan desa yang terletak di Kecamatan Cisaat Kabupaten 

Sukabumi. Masyarakat Desa Cibatu sebagian bekerja sebagai pandai besi, pandai 

besi Cibatu mengunakan oli sebagai media quenching dengan alasan mempunyai 

cooling rate yang sesuai. Padahal pengunaan oli sebagai media quenching tidak 

ramah lingkungan, diperlukan media quenching yang lebih ramah lingkungan yang 

hampir sama dengan oli. Aloe Vera dapat digunakan karena mempunyai sifat yang 

hampir sama dengan oli terutama pada cooling rate. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Aloe Vera terhadap kekerasan dan struktur mikro pada golok 

produksi Cibatu. Pembuatan sampel dilakukan di RT 21/RW 5 desa Cibatu. 

Pengujian yang dilakukan adalah uji kekerasan (hardness) dan uji struktur mikro. 

Hasil pengamatan struktur mikro menunjukan sampe tanpa perlakuan mempunyai 

struktur mikro ferrite dan pearlite, sampel media quenching Aloe Vera mempunyai 

struktur martensite dan ferrite dan sampel quenching oli mempunyai struktur mikro 

martensite, ferrite dan pearlite. Hasil pengujian kekerasan nilai rata-rata kekerasan 

paling kecil 21.60 HRC sampel tanpa perlakuan, diikuti nilai sampel golok 

quenching oli 34,67 HRC dan nilai kekerasan tertinggi terdapat pada sampel golok 

quenching Aloe Vera dengan nilai kekerasan 43,56 HRC. Hasil pengujian 

komposisi kimia anatara media Aloe Vera dan oli tidak jauh berbeda antara unsur. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah golok hasil quenching Aloe Vera mempunyai 

struktur mikro ferrite dan martensite dan nilai kekerasan golok quenching Aloe 

Vera lebih besar dari golok tradisional Cibatu. 

 

Kata kunci: heat treatment, golok, quenching, Aloe Vera, Cibatu 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Desa Cibatu merupakan desa yang terletak di Kecamatan Cisaat Kabupaten 

Sukabumi. Masyarakat Desa Cibatu sebagian bekerja sebagai pandai besi. 

Pekerjaan ini telah didalami oleh masyarakat sejak 300 tahun, dalam proses 

pembuatannya masih mengunakan alat dan cara tradisional. 

Salah satu proses tradisional yaitu metode heat treatment atau perlakuan 

panas terutama dibagian penempaan dan quenching tradisonal. Proses quenching 

yang tradisonal mengunakan oli. Alasan pemilihan oli sebagai media quenching 

karena oli memiliki nilai cooling rate sesuai untuk pembentukan martensite. Tetapi, 

pengunaan oli sebagai media quenching tentunya akan berdampak kepada 

lingkungan dan udara sekitar karena media quenching oli tidak ramah lingkungan. 

Ada beberapa media quenching yang dapat digunakan yang ramah 

lingkungan, diantaranya getah pohon pisang dan Aloe Vera. Aloe Vera dapat 

digunakan sebagai media quenching karena memiliki sifat hampir sama dengan oli 

pada viskositasnya. Aloe Vera mempunyai viskositas sebesar 58 cps (centipoise) 

sedangkan oli mempunyai viskositas 60 cps. Viskositas yang besar akan 

memberikan laju pendinginan yang lambat dan menghasilkan kekerasan yang lebih 

kecil [1]. 

Pernah dilakukan penelitian mengunakan media Aloe Vera oleh Eko 

Budianto dkk, yang berjudul “Hardening Baja AISI 1045 Mengunakan Gel Aloe 

Vera Sebagai Media Pendingin”. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa nilai 

cooling rate pada media pendinginan Aloe Vera memiliki nilai yang selalu 

mendekati nilai cooling rate pada pendinginan oli [2]. Penelitian oleh Hasan Bisri 

dan Yunus yang berjudul, “Pengaruh media pendinginan pada proses pengelasan 

smaw material baja SS400 terhadap kekuatan tarik dan struktur mikro” 

menyimpulkan bahwa kekuatan tarik dengan media pendingin Aloe Vera memiliki 

rata-rata kekuatan tarik tertinggi dengan nilai 486,959 N/mm2 [3]. Kedua penelitian 

tersebut menunnjukan bahwa media quenching Aloe Vera bisa digunakan sebagai 

media quenching. 
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Dari ulasan latar belakang diatas, maka dapat dilakukan penelitian 

mengenai proses quenching pada golok tradisional buatan pandai besi Cibatu. Aloe 

Vera mempunyai sifat yang hampir sama dengan pendinginan oli pada 

viskositasnya dan Aloe Vera lebih ramah lingkungan. Dari faktor-faktor itu, dapat 

dilakukan penelitian yang mempelajari kekerasan dan mikrostruktur dari golok 

produksi pandai Cibatu yang mengunakan Aloe Vera sebagai media quenching. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang ditemukan beberapa permasalahan yang 

muncul dalam penelitian ini. Maka rumusan masalah yang diambil adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh media quenching Aloe Vera terhadap struktur mikro 

golok produksi Cibatu. 

2. Bagaiamana pengaruh media quenching Aloe Vera terhadap kekerasan 

golok produksi Cibatu. 

3. Bagaimana pengaruh media quenching Aloe Vera terhadap terhadap 

komposisi kimia. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh media quenching Aloe Vera terhadap struktur 

mikro golok produksi Cibatu. 

2. Untuk mengetahui pengaruh media quenching Aloe Vera terhadap 

kekerasan golok produksi Cibatu. 

3. Untuk mengetahui pengaruh media quenching Aloe Vera terhadap 

komposisi material. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar pembahasan ini berjalan sebagaimana yang di harapkan dan tidak 

meluas, maka batasan masalah pada penelitian ini meliputi: 

1. Material yang digunakan adalah baja AISI 1045. 

2. Waktu holding time yang digunakan 2 menit. 

3. Pengujian kekerasan mengunakan metede Rockwell. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Menambah ilmu tentang heat treatment bagi mahasiswa 

2. Membantu pandai besi mengetahui struktur mikro dan nilai kekerasan 
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2.1 Heat Treatment 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis data yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Golok tradisional produksi Cibatu Sukabumi mengunakan oli sebagai media 

quenching mempunyai struktur mikro pearlite, ferrite, martensite 

sedangkan golok hasil media quenching Aloe Vera mempunyai struktur 

mikro martensite dan ferrite. 

2. Golok tradisional produksi Cibatu dengan media quenching oli mempunyai 

nilai kekerasan lebih yaitu 34, 67 HRC sedangkan golok dengan media 

quenching Aloe Vera 43,56 HRC. 

3. Kandungan komposisi kimia sampel quenching oli unsur yang dominan 

adalah Fe 98,2%, kemudian Mn 0,731%, C 0,433%, Si 0,239%, Cr 0,142% 

dan Cu 0,119%. Sedangkan unsur yang dominan pada spesimen quenching 

mengunakan Aloe Vera unsur yang dominan yang ada yaitu Fe 98,2% C 

0,432 Mn 0,731, Si 0,231%, Cr 0,144% dan Cu 0,117%. 

5.2 Saran 

Adapaun saran yang dapat dilakukan oleh penelitian selanjutnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Lakukan pengujian yang berbeda seperti uji tarik dan uji impack 

2. Lakukan variasi temperatur dalam proses hardening 

3. Penelitian quenching golok mengunakan media quenching Aloe Vera 

lakukan pada material baja dengan kandungan rendah 

4. Penelitian selanjutnya melakukan pengamatan mikrostrukur mengunakan 

metode SEM EDS. 
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